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ABSTRAK
Ketidakpastian ekonomi makro menimbulkan tantangan struktural bagi keberlanjutan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Fluktuasi inflasi, suku bunga acuan, dan nilai tukar
berdampak langsung pada likuiditas, struktur biaya, dan keputusan investasi. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi jenis strategi keuangan yang diadopsi oleh UMKM dalam menanggapi tekanan ekonomi
makro menggunakan tinjauan pustaka sistematis dan analisis data sekunder yang mencakup periode
2019 hingga Mei 2024. Data bersumber dari lembaga nasional resmi, termasuk Badan Pusat Statistik,
Bank Indonesia, Kementerian Koperasi dan UMKM, serta literatur akademis yang relevan. Temuan
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penelitian mengungkapkan bahwa strategi keuangan UMKM dapat dikategorikan ke dalam tiga domain
utama: pengelolaan kas, pengendalian biaya, dan perencanaan investasi. UMKM yang menggunakan
strategi fleksibel—seperti meningkatkan cadangan kas, mengurangi biaya operasional, dan
mendiversifikasi produk atau sumber pembiayaan—menunjukkan ketahanan yang lebih tinggi dalam
menghadapi volatilitas ekonomi. Studi ini berkontribusi secara teoritis dengan memperkaya kerangka
adaptasi keuangan untuk UMKM dan secara praktis dengan menginformasikan program literasi
keuangan dan desain kebijakan. Studi ini juga mengakui keterbatasan dalam penggunaan data sekunder
agregat dan merekomendasikan agar penelitian masa depan mengadopsi pendekatan metode campuran
untuk menangkap praktik keuangan informal yang tidak terdokumentasi di tingkat akar rumput.

Kata Kunci : UMKM, strategi keuangan, ketidakpastian ekonomi makro, inflasi, analisis data sekunder
1. INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia, yang menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja nasional (Yolanda, 2024). Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
ketidakpastian ekonomi makro yang ditandai oleh fluktuasi nilai tukar, inflasi yang tidak stabil, dan
tekanan global seperti pandemi COVID-19 dan krisis geopolitik telah memberikan tantangan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha UMKM (Ayu et al, 2024; Kongidah et al., 2024). Ketidakpastian ini
menimbulkan risiko terhadap arus kas, struktur biaya, hingga keberlanjutan usaha secara keseluruhan
(Salsabila et al., 2024).

Fenomena ini menuntut UMKM untuk tidak hanya adaptif secara operasional, tetapi juga
tangguh dalam pengelolaan keuangan. Strategi keuangan menjadi aspek vital dalam menjaga likuiditas,
mengelola risiko, dan mempertahankan profitabilitas di tengah dinamika ekonomi yang tidak menentu
(Iriani et al., 2024; Moridu & Abidin, 2023). Meskipun terdapat berbagai program dukungan pemerintah
seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), insentif pajak, dan stimulus fiskal, banyak pelaku UMKM masih
menghadapi keterbatasan dalam akses pembiayaan, kemampuan menyusun perencanaan keuangan
jangka panjang, serta mitigasi risiko terhadap guncangan eksternal (Wanodyatama Islami et al., 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya kemampuan adaptasi keuangan
UMKM dalam konteks krisis. Misalnya, studi (Sari et al., 2023; Siswanto & Aqdam, 2024; Wardi &
Siswanto, 2024) olehmengemukakan bahwa UMKM dengan strategi keuangan fleksibel cenderung
memiliki ketahanan yang lebih tinggi terhadap tekanan eksternal. Sementara itu, (Khaq et al,, 2024;
Siswanto & Aqdam, 2024) menekankan bahwa perencanaan kas dan pengendalian biaya merupakan dua
komponen utama dalam strategi keuangan tanggap krisis. Di sisi lain, penelitian oleh (Hikmah et al.,
2024; Khaq et al,, 2024) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan keuangan
turut meningkatkan kapasitas pengambilan keputusan keuangan secara responsif terhadap sinyal
makroekonomi.

Namun demikian, sebagian besar studi tersebut masih bersifat konseptual atau studi kasus
lokal, belum banyak yang mengaitkan strategi keuangan UMKM secara langsung dengan indikator
makroekonomi seperti tingkat inflasi, suku bunga acuan, nilai tukar rupiah terhadap dolar, maupun tren
pertumbuhan konsumsi rumah tangga sebagai indikator daya beli (Nasution & Fakhri, 2024; Udoh et al,,
2024). Padahal, dinamika makroekonomi tersebut sangat berpengaruh terhadap keputusan investasi,
pembiayaan, dan pengelolaan modal kerja UMKM (FAUJI & PUSPASARI, 2022). Selain itu, pemanfaatan
data sekunder nasional dari lembaga seperti BPS dan Bank Indonesia sebagai basis analisis empiris
masih terbatas dalam konteks kajian strategi keuangan UMKM (RACHMAWATI, 2020).

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya telaah lebih mendalam terhadap bentuk-bentuk
strategi keuangan yang diadopsi UMKM, terutama dalam merespons indikator ekonomi makro. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategi keuangan UMKM dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi makro melalui pendekatan studi literatur dan analisis data
sekunder nasional. Artikel ini mengkombinasikan kajian teoretis dengan data kuantitatif makro untuk
membangun pemahaman yang lebih utuh dan berbasis konteks Indonesia.
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Kontribusi utama penelitian ini adalah menyajikan sintesis literatur dan analisis tren
makroekonomi yang relevan terhadap pengambilan keputusan keuangan oleh UMKM, sehingga
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku usaha, pembuat kebijakan, serta akademisi dalam
merumuskan strategi yang lebih adaptif dan kontekstual. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya
memperluas pemahaman konseptual mengenai manajemen keuangan UMKM, tetapi juga menyajikan
gambaran empiris berbasis data nasional sebagai dasar pengambilan kebijakan dan penelitian lanjutan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan dua teknik utama: studi
literatur sistematis dan analisis data sekunder makroekonomi. Tujuan dari metode ini adalah untuk
memahami bagaimana strategi keuangan UMKM terbentuk, dikembangkan, dan diterapkan dalam
merespons ketidakpastian ekonomi makro, dengan merujuk pada data dan temuan empiris yang telah
ada.

2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini mengacu pada pendekatan eksploratori kualitatif, dengan tahapan utama
yang meliputi: (1) identifikasi topik dan kata kunci; (2) pencarian dan seleksi literatur relevan; (3)
pengumpulan data sekunder dari lembaga kredibel nasional; dan (4) analisis sintesis terhadap strategi
UMKM dan dinamika ekonomi makro. Alur metodologi penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Identifikasi Topik dan Kata Kunci

«

Pencarian Literatur dan Data Sekunder]

Penyaringan dan Klasifikasi Data

Analisis Sintesis: Strategi UMKM vs Indikator
Makroekonomi

p

Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian

2.2. Kajian Literatur

Literatur diperoleh melalui pencarian sistematis pada basis data ilmiah seperti Google Scholar,
DOA], Scopus, dan Garuda dengan kata kunci: “strategi keuangan UMKM”, “ketidakpastian ekonomi
makro”, “manajemen keuangan Kkrisis”, dan “perencanaan keuangan usaha kecil”. Seleksi artikel
dilakukan berdasarkan relevansi topik, keterkinian (publikasi dalam 10 tahun terakhir), dan kelayakan
akademik. Dari proses ini diperoleh 42 sumber literatur utama yang dianalisis secara tematik, meliputi
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teori strategi keuangan UMKM, dampak ekonomi makro, serta pendekatan adaptif terhadap fluktuasi
ekonomi.

2.3. Analisis Data Sekunder

Untuk mendukung kajian konseptual, data sekunder dikumpulkan dari laporan dan publikasi
resmi lembaga pemerintah dan keuangan, antara lain:

e Badan Pusat Statistik (BPS): data inflasi, konsumsi rumah tangga, dan indeks
perkembangan UMKM.

e Bank Indonesia (BI): data suku bunga acuan, nilai tukar rupiah, dan kredit UMKM.

e Kementerian Koperasi dan UKM: laporan tahunan sektor UMKM dan program
pembiayaan.

e Otoritas Jasa Keuangan (OJK): perkembangan penyaluran kredit produktif sektor
UMKM.

Klasifikasi sumber data sekunder ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Sumber dan Jenis Data Sekunder

No Sumber Data Jenis Data Utama Periode Data
1 BPS Inflasi, konsumsi, indeks UMKM 2019-2024
2 Bank Indonesia Suku bunga, nilai tukar, kredit produktif 2019-2024
3 Kementerian Koperasi dan UKM Laporan UMKM nasional, program pembiayaan 2020-2024
4 OJK Kredit UMKM, NPL sektor produktif 2020-2024

2.4. Teknik Analisis

Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan pendekatan tematik. Strategi keuangan
UMKM dikategorikan ke dalam tiga domain: manajemen kas, manajemen biaya, dan perencanaan
investasi. Sementara itu, indikator ekonomi makro dikelompokkan berdasarkan sifatnya: indikator
tekanan (seperti inflasi, suku bunga), indikator peluang (seperti pertumbuhan konsumsi), dan indikator
risiko eksternal (seperti nilai tukar). Analisis dilakukan dengan membandingkan pola strategi UMKM
yang ditemukan dalam literatur dengan dinamika tren makroekonomi nasional, untuk mengidentifikasi
kesenjangan, pola adaptasi, serta relevansi kebijakan dukungan yang ada.

Pemilihan metode studi literatur dan analisis data sekunder dalam penelitian ini didasarkan
pada tujuan eksplorasi yang bersifat konseptual dan kontekstual. Mengingat tujuan utama adalah
memahami kecenderungan dan pola strategi keuangan UMKM dalam merespons tekanan
makroekonomi, pendekatan ini dinilai paling tepat karena memungkinkan analisis luas terhadap
sumber data yang telah divalidasi secara resmi dan akademik. Selain itu, penggunaan data sekunder dari
lembaga pemerintah memungkinkan pemetaan kondisi empiris UMKM secara nasional, yang sulit
dicapai dengan metode survei primer dalam waktu terbatas.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal kedalaman data mikro dari pelaku
UMKM secara individu, mengingat sumber data bersifat agregat. Di samping itu, studi literatur tidak
sepenuhnya mampu menangkap dinamika strategi keuangan yang bersifat informal atau tidak
terdokumentasi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih bersifat deskriptif dan eksploratif, serta dapat
menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau studi kasus langsung di
lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1. Tren Indikator Ekonomi Makro (2019-Mei 2024)

3.1.1. Inflasi Bulanan dan Tahunan

Tabel 2 merangkum data inflasi bulanan (MoM) dan tahunan (YoY) dari Januari 2019 hingga
Mei 2024 berdasarkan data Kontan dan BPS. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi
tahunan (year-on-year) Indonesia mengalami dinamika signifikan selama periode 2019 hingga Mei
2025. Setelah berada di kisaran 2,8% pada tahun 2019, tingkat inflasi sempat melonjak akibat tekanan
pasca pandemi dan krisis energi global pada 2022, mencapai angka 5,5% (Yolanda, 2024). Namun, sejak
2023, inflasi nasional menunjukkan tren penurunan yang konsisten, hingga mencapai 1,57% pada
Desember 2024. Bahkan, pada Februari 2024 tercatat deflasi ringan sebesar -0,09% (MoM), sebelum
kembali stabil di angka 1,60% pada Mei 2024 (Kongidah et al., 2024; Yolanda, 2024). Fluktuasi ini
mencerminkan upaya pemerintah dan Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas harga melalui
pengendalian suku bunga dan pasokan pangan. Pola inflasi ini dapat dilihat secara visual pada Gambar
2, yang menunjukkan tren menurun sejak 2022 hingga pertengahan 2024.

Table 2. Inflasi Indonesia (Jan 2019-Mei 2025)

Periode Inflasi MoM (%) Inflasi YoY (%)
Jan 2019 - ~2,8

Des 2023 0,44 1,57

Feb 2024 -0,09 -0,09 (deflasi)
Mar 2024 1,65 1,03

Apr 2024 1,17 1,95

Mei 2024 0,37 1,60

3.1.2. Perkembangan Suku Bunga Acuan

Suku bunga acuan Bank Indonesia (BI 7-Day Reverse Repo Rate) juga mengalami dinamika
seiring dengan perubahan kondisi global dan domestik. Pada tahun 2019, Bl-Rate berada di level 6,00%,
sebelum diturunkan drastis menjadi 3,50% sepanjang pandemi COVID-19 sebagai bagian dari kebijakan
pelonggaran moneter (Abdi et al, 2024). Seiring dengan peningkatan inflasi global, BI kembali
menaikkan suku bunga secara bertahap sejak Maret 2022, mencapai puncaknya di 6,25% pada awal
2024. Namun, memasuki semester pertama 2024, suku bunga mulai dilonggarkan kembali hingga
berada di angka 5,50% pada Juni 2024, menandakan arah kebijakan yang lebih akomodatif untuk
mendorong pertumbuhan domestik. Perkembangan ini disajikan dalam Gambar 3 untuk memberikan
gambaran visual yang lebih jelas.

3.1.3. Nilai Tukar Rupiah dan Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi

Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS mengalami tekanan akibat ketidakpastian global, namun
relatif stabil pada pertengahan 2024. Sementara itu, proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia untuk
tahun 2024 diperkirakan berada dalam rentang 4,6%-5,4% menurut laporan Bank Indonesia,
menandakan adanya pemulihan permintaan domestik dan investasi (Jauhari, 2024; Utami et al., 2024).

3.2. Klasifikasi Strategi Keuangan UMKM

Berdasarkan analisis terhadap 42 literatur akademik dan laporan kebijakan, strategi keuangan
UMKM dalam merespons ketidakpastian makroekonomi dapat dikategorikan ke dalam tiga domain
utama: manajemen kas, manajemen biaya, dan perencanaan investasi. Masing-masing domain
mencerminkan bentuk adaptasi terhadap tekanan inflasi, suku bunga, serta volatilitas nilai tukar.
Klasifikasi strategi ini diringkas pada Tabel 3, yang menunjukkan contoh sub-strategi dan bentuk
respons UMKM terhadap indikator makroekonomi.

Tabel 3. Klasifikasi Strategi Keuangan UMKM terhadap Tekanan Makroekonomi
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Contoh Respons terhadap

Domain Sub-strategi Makro

Menambah buffer kas, mempercepat penagihan

Manajemen Kas Menghadapi inflasi tinggi

piutang

Negosiasi ulang syarat pembayaran Meredam dampak suku bunga
Manajemen Biaya Pengendalian biaya tetap & variabel, efisiensi proses Menstabilkan margin usaha

Digitalisasi pencatatan dan pelaporan keuangan Akselerasi respons fiskal
:’:‘:‘::t:z;lilaan Penundaan capeg, diversifikasi aset dan lini usaha Menyesuaikan siklus moneter

Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM dengan struktur keuangan fleksibel dan penggunaan
digital tools cenderung memiliki kemampuan responsif lebih baik terhadap fluktuasi makroekonomi,
dibandingkan UMKM yang masih mengandalkan sistem manual atau informal (Harunurrasyid et al.,
2024; Mumba & Mwange, 2024).

Diskusi

Ketidakpastian ekonomi makro, terutama yang berkaitan dengan inflasi, suku bunga, dan nilai
tukar, telah menjadi tantangan utama bagi UMKM Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Data yang
ditunjukkan pada bagian hasil memperlihatkan fluktuasi signifikan dalam indikator-indikator tersebut
selama periode 2019-2024, yang memengaruhi struktur biaya, arus kas, serta pengambilan keputusan
investasi UMKM. Oleh karena itu, pemahaman terhadap strategi keuangan yang adaptif menjadi penting
untuk menjelaskan bagaimana UMKM mampu bertahan dan berkembang dalam kondisi ekonomi yang
tidak stabil.

Strategi Manajemen Kas dalam Merespons Inflasi dan Suku Bunga

Salah satu dampak langsung dari kenaikan inflasi dan suku bunga adalah berkurangnya
likuiditas usaha, terutama bagi UMKM yang memiliki margin keuntungan terbatas (Yolanda, 2024).
Dalam konteks ini, strategi manajemen kas menjadi sangat krusial. Temuan dari literatur menyebutkan
bahwa UMKM yang mampu meningkatkan buffer kas serta mempercepat siklus penagihan cenderung
lebih siap menghadapi tekanan biaya input yang meningkat (Abbasi, 2024). Hal ini diperkuat oleh studi
yang menyatakan bahwa likuiditas yang cukup mampu mengurangi risiko gagal bayar dan
meningkatkan kemampuan bertahan saat daya beli konsumen menurun (Ayu et al.,, 2024; Kongidah et
al,, 2024).

Selain itu, suku bunga yang tinggi berimplikasi pada meningkatnya beban bunga pinjaman
modal kerja. Strategi negosiasi ulang terhadap syarat pembayaran dengan pemasok atau pemberi kredit
menjadi adaptasi penting. Beberapa UMKM juga mulai memilih sumber pembiayaan alternatif yang
berbasis komunitas atau koperasi untuk menghindari eksposur terhadap bunga komersial tinggi
(Harunurrasyid et al., 2024; Nasution & Fakhri, 2024).

Efisiensi Biaya dan Digitalisasi sebagai Respons terhadap Tekanan Nilai Tukar

Dalam kondisi melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika—seperti yang tercatat
pada pertengahan 2024 dengan nilai tukar mencapai Rp16.370/USD—UMKM yang bergantung pada
bahan baku impor akan mengalami tekanan pada biaya produksi. Oleh karena itu, strategi efisiensi biaya
dan renegosiasi kontrak menjadi penting. Studi oleh (Khaq et al., 2024; Nasution & Fakhri, 2024)
menunjukkan bahwa UMKM dengan struktur biaya yang fleksibel dan orientasi lokal terhadap bahan
baku relatif lebih tahan terhadap volatilitas nilai tukar.

Digitalisasi pencatatan dan pelaporan keuangan juga berperan penting dalam proses efisiensi
biaya. Aplikasi pencatatan kas berbasis digital memungkinkan pelaku UMKM untuk merespons
perubahan kondisi secara real-time dan mengatur ulang strategi harga atau biaya operasional secara
cepat (Wahyudiono, 2024). Integrasi teknologi sederhana seperti software akuntansi online telah
terbukti meningkatkan transparansi keuangan dan kecepatan pengambilan keputusan (Pertiwi & Hana,
2024).
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Perencanaan Investasi dalam Siklus Moneter yang Tidak Stabil

Ketika suku bunga dan inflasi menunjukkan tren tidak stabil, perencanaan investasi jangka
menengah-panjang menjadi penuh ketidakpastian. Dalam kondisi demikian, UMKM cenderung
menunda investasi besar (capital expenditure/capex) dan lebih memilih diversifikasi usaha atau
pemupukan kas. Berdasarkan hasil sintesis literatur, strategi diversifikasi yang dilakukan UMKM
meliputi perluasan ke lini usaha digital, atau penambahan produk yang lebih tahan terhadap fluktuasi
ekonomi (Auliansyah, 2024). Selain itu, beberapa UMKM juga mulai menempatkan sebagian dana di
instrumen yang relatif aman seperti deposito berjangka untuk menjaga nilai modal.

Strategi ini menunjukkan bentuk adaptasi dinamis terhadap siklus moneter, di mana keputusan
investasi tidak hanya didasarkan pada potensi pertumbuhan, tetapi juga pada kalkulasi risiko dan
likuiditas. Dalam praktiknya, UMKM yang berhasil mempertahankan fleksibilitas struktural dan
keuangan cenderung menunjukkan ketahanan yang lebih baik dalam jangka panjang (Ary Setyawan &
Faizal Racma, 2024).

Tantangan Ekonomi Makro dan Respons Strategis UMKM

Sebagai rangkuman dari pembahasan ini, Tabel 4 menyajikan sintesis antara tantangan
ekonomi makro dan strategi keuangan UMKM yang ditemukan dalam studi ini. Dari tabel ini,
ditunjukkan bahwa strategi keuangan UMKM tidak bersifat tunggal, melainkan responsif terhadap
konfigurasi tantangan yang berubah secara konstan. Oleh sebab itu, fleksibilitas, digitalisasi, dan
diversifikasi menjadi tiga prinsip utama dalam pengelolaan keuangan yang adaptif.

Tabel 4. Sintesis Tantangan Ekonomi Makro dan Strategi UMKM

Tantangan Dampak terhadap Strategi Keuangan
Makroekonomi UMKM Responsif

Kenaikan harga bahan

Literatur Pendukung

Penambahan buffer kas, (Ayu et al,, 2024; Kongidah et al,,

Inflasi tinggi Ezﬁu, menurunnya daya penyesuaian harga jual 2024)
Suku bunga Beban bunga pinjaman Negosiasi ulang pinjaman, (Iriani et al., 2024; Moridu & Abidin,
meningkat naik refinancing 2023; Salsabila et al., 2024)

Nilai tukar melemah  Biaya impor meningkat Penggunaan bahan lokal, (Iriani et al,, 2024; Sari etal.,, 2023;

efisiensi biaya Wanodyatama Islami et al., 2021)
Ketidakstabilan Permintaan tidak pasti Diversifikasi (Hikmah et al., 2024; Pertiwi &
pertumbuhan p produk/usaha Hana, 2024; Udoh et al,, 2024)

(Ary Setyawan & Faizal Racma,
2024; Auliansyah, 2024; Khaq et al,,
2024)

Pembiayaan alternatif,
modal sosial

Akses pembiayaan

Sulit ekspansi usaha
terbatas p

Implikasi Teoretis dan Praktis

Penelitian ini memperkaya pemahaman teoretis tentang strategi keuangan adaptif yang
digunakan oleh UMKM dalam menghadapi tekanan ekonomi makro, khususnya dalam konteks negara
berkembang seperti Indonesia. Hasil sintesis menunjukkan bahwa teori manajemen keuangan
konvensional, seperti cash flow resilience, cost optimization, dan risk-adjusted investment planning,
tetap relevan namun perlu dilengkapi dengan pendekatan berbasis konteks lokal dan informalitas
struktural UMKM (Abbasi, 2024)

Secara praktis, temuan ini memberikan kontribusi bagi pembuat kebijakan dan lembaga
keuangan dalam merancang instrumen yang tidak hanya berorientasi pada akses pembiayaan, tetapi
juga peningkatan kapabilitas perencanaan keuangan UMKM. Pemerintah daerah, misalnya, dapat
menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk merancang pelatihan keuangan berbasis data makro lokal
yang dinamis dan kontekstual.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, pendekatan
berbasis data sekunder dan studi literatur membatasi kemampuan untuk menangkap strategi informal
atau adaptasi non-dokumentatif yang sering dilakukan oleh UMKM, terutama di sektor ultra-mikro atau
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usaha rumahan. Kedua, data makroekonomi yang digunakan bersifat agregat dan tidak spesifik terhadap
sektor atau wilayah, sehingga belum dapat menggambarkan kondisi UMKM secara granular
berdasarkan bidang usaha atau lokasi geografis. Ketiga, karena studi ini tidak melibatkan data primer,
maka dimensi perilaku pengambilan keputusan keuangan pelaku UMKM tidak dapat dieksplorasi secara
mendalam. Hal ini menjadi peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif melalui wawancara mendalam atau survei lapangan.

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Untuk memperkuat validitas dan aplikabilitas hasil, studi lanjutan disarankan untuk
menggunakan metode mixed-method, yang menggabungkan data makro sekunder dengan data primer
langsung dari pelaku UMKM. Fokus penelitian juga dapat diperluas ke sektor-sektor spesifik seperti
kuliner, kerajinan, atau perdagangan daring, yang memiliki dinamika keuangan berbeda.

Selain itu, pengembangan model prediktif berbasis machine learning untuk mengantisipasi
risiko keuangan UMKM terhadap pergerakan inflasi, suku bunga, dan nilai tukar juga merupakan arah
yang menjanjikan untuk masa depa. Integrasi data mikro, seperti sistem point-of-sale (POS) dan aplikasi
pembukuan digital, dapat dimanfaatkan untuk membangun sistem peringatan dini berbasis data
keuangan riil.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategi keuangan UMKM dalam
merespons ketidakpastian ekonomi makro di Indonesia melalui pendekatan studi literatur dan analisis
data sekunder nasional. Hasil kajian menunjukkan bahwa UMKM dihadapkan pada tantangan fluktuatif
seperti inflasi tinggi, kenaikan suku bunga, dan depresiasi nilai tukar yang memengaruhi struktur biaya,
likuiditas, dan pengambilan keputusan investasi.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, strategi keuangan UMKM terbagi ke dalam tiga domain
utama: manajemen kas, manajemen biaya, dan perencanaan investasi. Temuan menunjukkan bahwa
UMKM yang mampu menjaga fleksibilitas keuangan, mempercepat digitalisasi pencatatan keuangan,
serta melakukan diversifikasi produk atau sumber pembiayaan memiliki ketahanan yang lebih baik
terhadap tekanan ekonomi makro. Data real dari BPS dan Bank Indonesia mendukung bahwa respons
strategis ini sejalan dengan dinamika makro yang terjadi antara tahun 2019 hingga pertengahan 2024.

Dari sisi teoretis, studi ini mengonfirmasi relevansi pendekatan resilient financial planning
dalam konteks negara berkembang, namun juga menekankan perlunya adaptasi terhadap karakteristik
informalitas dan keterbatasan akses informasi finansial yang masih dihadapi oleh sebagian besar pelaku
UMKM. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi acuan dalam perancangan kebijakan pelatihan
manajemen keuangan, desain produk pembiayaan alternatif, serta pengembangan sistem pelaporan
keuangan berbasis digital yang lebih mudah diakses oleh UMKM.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas cakupan data dengan melibatkan
sumber primer, seperti wawancara mendalam atau survei kepada pelaku UMKM di sektor-sektor
spesifik dan wilayah tertentu. Pendekatan mixed-method sangat disarankan agar diperoleh pemahaman
yang lebih holistik, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu, pengembangan sistem
pemodelan prediktif berbasis data keuangan UMKM dapat menjadi inovasi untuk mendeteksi dini risiko
keuangan akibat tekanan makroekonomi, sekaligus memberikan rekomendasi otomatis kepada pelaku
usaha.
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